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ABSTRACT 
Haikal Water Drinking Water Depot is a business operating in the beverage sector. In general, the im-

portance of SAK EMKM in financial reports is an efficient indicator for companies in managing their fi-

nancial reports. How to implement EMKM accounting standards in the financial reports of micro and small 

businesses at the Haikal Water drinking water depot. This accounting standard is designed to make it easi-

er for small businesses to prepare financial reports in accordance with accounting principles in order to 

increase business transparency and accountability. This research aims to analyze the implementation of 

EMKM Accounting Standards in the financial reports of micro and small enterprises (UMK), especially the 

Haikal Water Drinking Water Depot during the first quarter period. The research method used is a descrip-

tive method with quantitative data type. The data collection techniques used were literature studies and 

field research (interviews) with primary data types, where in this research the data taken came from the 

owner of the Haikal Water Drinking Water Depot for the first quarter of 2023. The results of the research 

show that the financial recording that has been carried out by the Haikal Water Drinking Water Depot is 

still very simple, namely just recording cash in and cash out and sales transactions only. Based on cash 

incoming and outgoing records as well as sales transactions obtained from business owners, SAK EMKM is 

applied in preparing financial reports. 

Keywords: SAK EMKM, Financial Reports. 

ABSTRAK 
Depot Air Minum Haikal Water merupakan Usaha yang bergerak dibidang minuman. Secara garis besar 

pentingnya SAK EMKM pada laporan keuangan merupakan indikator yang efisien terhadap perusahaan 

dalam mengelola laporan keuangannya. Bagaimana implementasi standar akuntansi EMKM pada laporan 

keuangan usaha mikro dan kecil pada depot air minum haikal water. Standar akuntansi ini dirancang untuk 

memudahkan pelaku usaha kecil dalam menyusun laporan keuanganyang sesuai dengan prinsip-prinsip 

akuntansi guna meningkatkan transparansi dan akuntabilitas usaha. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis Implementasi Standar Akuntansi EMKM pada laporan keuangan usaha mikro daan kecil 

(UMK), khususnya Depot Air minum Haikal Water selama periode triwulan pertama. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode Deskriptif dengan jenis data Kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah studi kepustakaan dan penelitian lapangan (wawancara) dengan jenis data primer, dimana 

dalam penelitian ini data yang diambil berasal dari Pemilik depot Air Minum Haikal Water periode triwulan 

pertama tahun 2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pencatatan keuangan yang selama ini dilakukan 

oleh Depot Air Minum Haikal Water masih sangat sederhana, yaitu sebatas mencatatat kas masuk dan kas 

keluar serta transaksi penjualan saja. Berdasarkan catatan kas masuk dan kas keluar serta transaksi 

penjualan yang diperoleh dari pemilik usaha, dilakukan penerapan SAK EMKM dalam menyusun laporan 

keuangan. 
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Kata Kunci: SAK EMKM, Laporan Keuangan. 

PENDAHULUAN 
Laporan keuangan hanyalah informasi tentang keuangan diperusahaan yang dapat digunakan untuk 

melihat kondisi perusahaan dan menilai kinerja perusahaan dalam periode tertentu. Dalam siklus akuntansi 

satu periode dapat ditentukan sesuai dengan kebutuhan harian, mingguan, bulanan, triwulan, empat bulan, 

enam bulan, atau setahun sekali.  

SAK EMKM merupakan standar akuntansi keuangan yang mengatur transaksi bisnis yang bertujuan 

untuk memenuhi kebutuhan pelaporan keuangan para pelaku UMK Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM) telah berlaku secara efektif sejak tanggal 1 Januari 2018. SAK 

EMKM ini memiliki tiga jenis laporan keuangan yang terdiri dari laporan keuangan yang terdiri dari 

laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan laporan catatan atas laporan keuangan. SAK EMKM dapat 

membantu memudahkan pelaku UMK dalam mengaplikasikan akuntansi pada usaha mereka sehingga 

dapat dengan mudah menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar, meskipun SAK EMKM terkesan 

sederhana namun dapat memberikan informasi yang handal dalam penyajian laporan keuangan.  

Pada penelitian sebelumnya oleh (R.P.Hati, Y. Sulistyowati, R.A. Ramli dkk 2022) yang berjudul 

“Penerapan Standar Akuntansi EMKM Pada Laporan Keuangan Usaha Mikro Dan Kecil (UMK) (Studi 

Kasus Pada Usaha Depot Air Minum Indah Water)”  Depot UKM Air Indah telah melakukan proses pen-

catatan meliputi kebutuhan biaya dan pendapatan UKM, namun belum sesuai dengan standar yang ada se-

hingga masih sulit untuk menilai kondisi keuangan UKM yang sebenarnya. Pembuatan Sistem Akuntansi 

dimulai dari pencatatan saldo awal, pembuatan daftar data transaksi, pembuatan jurnal khusus penerimaan 

dan pengeluaran kas dan daftar piutang, pembuatan buku besar pembuatan laporan keuangan yaitu laporan 

laba rugi, laporan posisi keuangan dan catatan atas laporan keuangan. 

 

METODE  
Jenis Data dan Sumber Data 

 Jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu jenis data yang 

dapat diukur atau dihitung secara langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan 

bilangan atau berbentuk angka. Data kuantitatif dalam penelitian ini berupa data pemasukan dan penge-

luaran pada depot air minum haikal water. 

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data primer, data yang diambil dari pihak 

pemilik depot air minum haikal water. 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan penulis untuk mendapatkan data dan informasi yang 

diperlukan sebagai berikut :  

a. Studi Kepustakaan Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan dan mempelajari referensi 

yang sesuai dengan materi yang akan dikaji. Tujuannya agar penulis mendapatkan data sebagai 

landasan teori dalam menganalisis dan membandingkan data yang diperoleh dari penelitian lapangan. 

b. Penelitian Lapangan Penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan data secara langsung yaitu 

wawancara, penulis mengadakan Tanya jawab seccara langsung dengan pemilik Depot Air Minum 

Haikal Water untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian. 

Metode Analisis Data 

Pada penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Analisis deskriptif 

merupakan teknik analisis yang mendeskripsikan atau mengungkapkan suatu keadaan yang menjadi focus 

penelitian.  

a. Mengumpulkan hasil wawancara kemudian merangkum hal-hal pokok serta data transaksi penjualan 

pada Depot Air Minum Haikal Water.  

b. Melakukan perhitungan sesuai SAK EMKM, laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan 
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atas laporan keuangan periode 2023 pada Depot Air Minum Haikal Water. 

c. Penarikan kesimpulan mengenai implementasi standar akuntansi keuangan entitas mikro kecil dan 

menengah pada laporan keuangan usaha mikro dan kecil pada depot air minum haikal water belawan. 

Kerangka Konseptual 

Penelitian ini membahas mengenai implementasi standar akuntansi entitas mikro kecil dan menengah 

yang dimulai dari laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, laporan perubahan modal pada Depot Air 

Minum Haikal Water Belawan. Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka diatas, maka dapat 

digambarkan sebuah kerangka pemikiran teoritis seperti pada gambar berikut : 

 

HASIL  
Deskripsi Objek Penelitian 

Depot air minum Haikal Water merupakan usaha yang bergerak dalam bidang penjualan air minum 

kemasan galon. Depot air minum isi ulang dibuka dari jam 08.00 s/d 22.00 malam. Depot air minum Haikal 

water memiliki 1 unit becak barang dan 1 unit sepeda motor untuk mendistribusikan produknya. Depot air 

minum Haikal water sebelumnya belum menyusun laporan keuangan, hanya dengan pembukuan secara 

sederhana, kendala yang dihadapi akibat pencatatan keuangan sederhana membuat pencatatan keuangan 

tidak menjadi detail sehingga hasil yang didapatkan masih kurang akurat. 

Deskripsi Data Penelitian 

Pembentukan model sistem akuntansi pada Depot Air Minum Haikal Water. Tahapan-tahapan yang 

dilakukan adalah pengklasifikasian nomor dan nama akun serta saldo awal akun, pembuatan jurnal, 

pembuatan buku besar, dan pembuatanlaporan keuangan (sesuai dengan SAK EMKM).  

1. Klasifikasi Akun  

Pengklasifikasian nomor dan nama akun yang terjadi pada Depot Air Minum Haikal Water dilakukan 

dengan mengklasifikasi nomor dan nama akun yang serig terjadi, dengan kata lain berdasarkan seringnya 

transaksi yang terjadi di UKM ini. Nomor akun dimulai dari angka 1-000 untuk kelompok harta angka 2-

000 untuk kelompok modal, angka 3-000 untuk kelompok penjualan sampai kelompok beban dan harga 

pokok penjualan.  

2. Neraca Saldo Awal 

 Pada tabel neraca saldo awal terdapat 5 kolom akun yaitu nomor akun, nama akun, saldo awal, penem-

patan debet kredit, dan pengelompokkan neraca atau laba rugi. Nomor dan nama akun didapatkan dari 

pengklasifikasian akun sebelumnya. Saldo awal merupakan transaksi terakhir sebelum transaksi selanjutnya 

yang akan diperhitungkan transaksi bulan selanjutnya mudah untuk dilakukan. Neraca saldo awal pada 

triwulan 2023 terdapat beberapa akun dan jumlah saldo awal yaitu pada akun kas Rp 28.000.000, per-

lengkapan Rp 300.000, persediaan Rp 350.000, tanah Rp 250.000.000 bangunan Rp 150.000.000, akumu-

lasi penyusustan bangunan Rp 3.750.000, toren Rp 8.000.000, akumulasi penyusutan toren Rp 386.250, 

meubeulair Rp 900.000, akumulasi penyusutan meubeulair Rp 45.000, mesin operasi Rp 30.000.000, 
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akumulasi penyusutan mesin Rp 1.500.000, motor Rp 17.000.000, akumulasi penyusutan motor Rp 

607.143, dan modal Rp 478.261.607. Saldo awal akun dalam pembuatannya dilakukan secra manual. 

3. Jurnal Umum 

Jurnal umum dibuat untuk menuliskan semua transaksi yang terjadi pada Depot Air Minum Haikal Wa-

ter. Transaksi ini akan mempengaruhi nilai yang berada disisi kolom debet dan kolom kredit. Jurnal umum 

memiliki komponen sebagai berikut :  

a. Judul jurnal yang terdiri dari nama Depot Air Minum Haikal Water dan periode jurnal yaitu 

Triwulan Satu tahun 2023 akan tersedia sesuai dengan saldo awal akun.  

b. Tanggal transaksi, berisi informasi tanggal berapa transaksi dilakukan.  

c. Kolom keterangan, berisi kolom yang tersedia untuk mencatat kegiatan transaksi selama masa 

periode tertentu 

d. Kolom debet dan kredit, berisi jumlah nominal dari setiap transaksi yang setiap transaksinya akan 

seimbang antara kedua kolom tersebut, jika pencatatan transaksinya tepat. 

e. Kolom jumlah debet dan kredit, berisi nilai total secara keseluruhan debet dan kredit, jika kedua 

kolom seimbang maka pencatatan transaksi sudah tepat.  

Berdasarkan total transaksi pada jurnal umum antara debet dan kredit didapatkan sebesar Rp. 

43.920.000, jurnal umum dalam pembuatannya dilakukan secara manual. 

4. Buku Besar  

Buku besar dibuat untuk mempermudah melihat transaksi-transaksi secara rinci per akunnya. Buku 

besar diperoleh datanya dari jurnal umum. Buku besar menampilkan bagian-bagian berikut: 

a. Judul buku besar, berisi nama BUKU BESAR dan tanggal periode buku besar ditulis seusai dengan 

tabel saldo awal akun.  

b. Nomor akun, berisi tempat melihat akun yang akan dilihat.  

c. Nama akun  

d. Saldo awal, berisi informasi awal dari sebuah akun yang diperoleh dari kolom saldo awal akun.  

e. Saldo akhir, berisi jumlah terakhir transaksi setiap periodenya.  

f. Kolom tanggal transaksi, berisi tanggal transaksi pada jurnal.  

g. Kolom uraian transaksi h. Kolom jumlah debet dan jumlah kredit, berisi nilai total secara 

keseluruhan debet dan kredit, jika kedua kolom seimbang, maka pencatatan transaksi sudah tepat.  

h. Kolom saldo, berisi total saldo transaksi sebelumnya ditambah transaksi yang terjadi pada kolom 

debet dan kredit. 

i. Total merupakan hasil pengurangan dari kolom debet dan kolom kredit. 

Buku besar merupakan hasil posting dari semua akun-akun yang terdapat pada jurnal umum, salah satu 

contohnya adalah akun kas yang memiliki saldo awal Rp 28.000.000, dan saldo akhir Rp 42.220.000, Per-

lengkapan memiliki saldo awal Rp 300.000, dan saldo akhir Rp 2.800.000. 

5. Penyesuaian  
Informasi yang diperlukan untuk membuat jurnal penyesuaian sebagai berikut: 

1. Beban perlengkapan Rp 3.900.000  

Perlengkapan   Rp 3.900.000  

2. Beban penyusutan bangunan Rp 3.750.000  

Akm. Peny. Bangunan  Rp 3.750.000  

3. Beban penyusutan toren Rp 386.250  

Akm. Peny. Toren  Rp 386.250  

4. Beban penyusutan mesin Rp 1.500.000  

Akm. Peny. Mesin  Rp 1.500.000  

5. Beban penyusutan meubeulair Rp 45.000  

Akm. Peny. meubeulair  Rp 45.000  

6. Beban penyusutan motor Rp 607.143  
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Akm. Peny. Motor  Rp 607.143 

6. Laporan Keuangan  

a. Laporan Laba Rugi Laporan keuangan dalam sistem akuntansi yang lainnya adalah laporan laba rugi. 

Laporan ini berisi informasi berapa laba atau rugi yang dihasilkan oleh Depot Air Minum Haikal Water 

pada periode tertentu. Akun-akun yang terdapat didalam laporan ini adalah akun biaya dan pendapatan. 

Data yang diperoleh pada laporan laba rugi dari hasil posting buku besar, yang didalam hanya terdapat 

akun biaya dan pendapatan. Laba rugi bisa dihitung berdasarkan pendapatan pejualan sebesar Rp 

29.070.000 yang dikurangi Beban sebesar Rp 16.938.393 menghasilkan laba sebesar Rp 12.131.607. 
b. Neraca Laporan keuangan selanjutnya adalah neraca yang berguna untuk memberikan informasi aktiva 

dan pasiva yang dimiliki perusahaan pada periode tertentu. Aktiva terdiri dari harta, sedangkan pasiva 

terdiri dari modal. Proses pembuatan neraca dibuat dalam bentuk account. Dua kelompok besar yaitu 

aktiva dan pasiva, kedua kelompok ini harus sama total akhirnya pada awal periode maupun akhir 

periode. 

c. Laporan Perubahan Ekuitas Laporan perubahan ekuitas (Laporan perubahan modal) adalah penyajian 

laporan keuangan yangmenunjukan perubahan modal akibat penmbahan dan pengurangan dari laba 

atau rugi dari transaksi pemilik. Laporan perubahan ekuitas bisa dihitung berdasarkan modal awal 

sebesar Rp 478.261.607 yang ditambah dengan laba bersih sebesar Rp 12.131.607 dan dikurang dengan 

prive sebesar Rp 500.000, dan hasil dari modal akhir per 31 Maret 2023 sebesar Rp 489.893.214. 

d. Catatan Atas Laporan Keuangan Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak bisa 

dipisahkan dengan laporan keuangan secara menyeluruh. Dlam menyajikan laporan keuangan harus 

dilengkapi juga dengan catatan atas laporan keuangan yang informasinya bisa mempermudah pemakai 

untuk memahami isi dair laporan keuangan. Jenis informasi yang ditambahkan dan rincian yang 

disajikan bergantung pada jenis aktivitas usaha yang dilakukan oleh entitas. 

e. Siklus kerja sistem akuntansi yang dibuat oleh Depot Air Minum Haikal Water berdasarkan siklus 

akuntansi sederhana, atau pada umumnya keseluruhan sistem terhubung satu dengan yang lainnya, 

dikerjakan secara manual. Langkah selanjutnya yaitu melakukan pencatatan semua transaksi pada 

jurnal umum, buku besar, neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, dan catatan atas laporan 

keuangan. Berikut ini disajikan secara sederhana urutan kerja sistem akuntansi pada Depot Air Minum 

Haikal Water. 

PEMBAHASAN 
Sistem akuntansi yang telah dibuat dengan manual, sistem akuntansi tersebut dapat diterapkan pada 

UKM Depot Air Haikal Water. Nomor dan nama akun terlebih dahulu telah dibuat untuk menyesuaikan 

dengan transaksi yang sering terjadi di UKM Depot Air Minum Haikal Water. Seluruh tansaksi yang di-

masukkan kedalam sistemakuntansi ini didapatkan dari data pembukuan UKM Depot Air Haikal Water 

secara rinci. Sistem akuntansi pada neraca awal dan jurnal umum diisi secara manual. Data transaksi yang 

diisikan pada neraca awal dan jurnal umum yaitu data triwulan pertama 2023 di UKM Depot Air Minum 

Haikal Water. Data bulan Januari-Maret 2023 dipilih, karena transaksi pada bulan ini masih up to date, se-

hingga data menggambarkan kondisi UKM saat ini. Data keuangan UKM Depot Air Minum Haikal Water 

berupa buku catatan pembukuan baik itu yang berisi data pendapatan, maupum data pengeluaran UKM. 

Neraca awal dan jurnal umum yang telah diisikan secara manual maka secara otomatis terlihat hasilnya 

pada laporan keuangan buku besar, neraca, dan laporan laba rugi. Berdasarkan sistem akuntansi yang dibu-

at, maka data bulan Januari-Marert 2023 di UKM Depot Air Minum Haikal Water dapat digambarkan se-

bagai berikut: 

1. Total nominal pada jurnal umum baik sisi debet, maupun dari sisi kredit Rp 43.920.000  

2. Pada buku besar dapat dilihat transaksi yag terjadi yang mempengaruhi suatu akun. Salah satu 

contohnya akun kas saldo awalnya sebesar Rp 28.000.000, dan saldo akhir Rp 42.220.000, 

Perlengkapan saldo awalnya Rp 300.000 dan saldo akhir Rp 2.800.000 saldo awal diperoleh dari 

neraca saldo awal akun dan saldo akhir diperoleh dari hasil transaksi-transaksi pada jurnal umum. 
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3. UKM Depot Air Minum Haikal Water sebelumnya belum enggunakan sistem akuntansi dan setelah 

diterapkan sistem akuntansi sederhana pada preiode triwulan pertama 2023 Depot Air Minum Haikal 

Water mendapatkanpendapatan usaha sebesar Rp 29.070.000, dan laba sebesar Rp 12.131.607. 

sebelumnya Depot Air Minum Haikal Water hanya mencatat transaksi penjualan saja. Bagi Pemilik 

Depot Air Minum Haikal Water penjualan dikurang total pengeluaran merupakan total laba bersih 

yang diperoleh. Pendapatan dan laba yang diperoleh sebelum diterapkan sistem akuntansi lebih besar 

dari pada setelah menggunakan akuntansi, dikarenakan pihak UKM tidak memperhitungkan biaya-

biaya seperti biaya transportasi dengan alasan jarak yang masih dekat dan biaya konsumsi. 

4. Nilai neraca pada awal periode (1 Jan 2023) baik dari sisi aktiva maupun pasiva Rp 484.550.000. 

Jumlah itu terdiri dari aktiva lancar yang berjumlah Rp 28.650.000 dan aktiva tetap berjumlah Rp 

449.611.607, dan jumlah modal sebesar Rp 478.261.607.  

5. Nilai laporan perubahan ekuitas, dengan modal akhir pemilik sebesar Rp 489.893.214  

6. UKM Depot Air Minum Haikal Water tidak memiliki kewajiban. 

SIMPULAN 

 Depot Air Minum Haikal Water dalam menjalankan usahanya belum menerapkan sistem 

akuntansi yang berlaku di Indonesia. UKM ini hanya mencatat pengeluaran dan pemasukan kas 

serta transaksi penjualan saja. Siklus akuntansi pada Depot Air Minum Haikal Water diawali 

dengan klasifikasi akun, membuat neraca saldo awal, membuat jurnal umum, membuat buku be-

sar, membuat laporan laba rugi, membuat neraca, mebuat laporan perubahan ekuitas dan membuat 

catatan atas laporan keuangan. Faktor yang menyebabkan tidak terlaksananya pencatatan keu-

angan berbasis SAK EMKM karena terbatasnya pengetahuan akuntansi oleh Depot Air Minum 

Haikal Water dan terbatasnya sumber daya manusia sehingga catatan keuangan dipegang langsung 

oleh pemilik.. 
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